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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaneptian
tindakan kelas (PTK) atau biasa dikenal dengassroom action researciMenurut
Stephen Kemmis seperti dikutip dalam D. Hopkinsaaoebukunya yang berjudél
Teacher’'s Guide ti Classroom Resear@hisbol, PA, Open University Press, 1993,
halaman 44 (Tim Pelatih Proyek PGSM, 1999:6) diapdian bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan “sebuah bentuk kajian yetftektif untuk pelaku tindakan
yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasiolri tindakan-tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam peraahi@rhadap tindakan-
tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki ksindlimana praktik-praktik
perubahan tersebut dilakukan”. Berdasarkan uraiatad, kita dapat mendefinisikan
pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adaladiis kegiatan penelitian dengan
mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikadakan, yang secara sengaja
dimunculkan dalam sebuah kelas, yang bertujuan mankan masalah atau
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas tersebmtlakan yang secara sengaja
dimunculkan dalam hal ini dapat diartikan bahweaakdldak terikat pada pengertian
ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebilsiBbeyaitu bahwa kelas adalah
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, nmeagrelajaran yang sama dari

guru yang sama juga (Arikunto:2005).
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Secara singkat, PTK dapat didefinisikan sebagaudoentuk penelaahan
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukimadakan-tindakan tertentu agar
dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktiktrgopembelajaran di kelas.
PTK dilaksanakan untuk memperbaiki dan meningkatkaaktik pembelajaran
secara berkesinambungan yang pada dasarnya megbekist pencapaian misi
profesional kependidikan yang di emban oleh gutjudn utama penelitian tindakan
kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkaaniay professional guru dalam
menangani proses pembelajaran. Tujuan ini dapapdiadengan melakukan refleksi
untuk mendiagnosis keadaan yang lalu, kemudian ujengakan secara sistematis
sebagai tindakan alternatif dalam pemecahan pelamasa pembelajaran di kelas
atau implementasi program sekolah.

Berikut merupakan bagan alur penelitian tindakalaskgang diadaptasi

dari alur penelitian menurut Suharsimi (2006:3).
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Perencanaan
(i )
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaar
Q Pengamatar ﬂ
:> Perencanaan
(i B
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaar
@ Q Pengamatar &
—> | ?

Studi pendahuluan dilaksanakan untuk mengetahumasalahan yang ada
dilapangan. Setelah itu, dilakukan perencanan sikke-1 untuk mengatasi
permasalahan yang ditemukan pada studi pendahuReaksanaan pun dilakukan
setelah melakukan perencanaan. Hal berikutnya gilagukan adalah melakukan

pengamatan dan merefleksi tindakan pada siklus ke-1
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Setelah siklus ke-1 diketahui hasilnya, maka psataan atau kekurangan
yang ditemukan dijadikan acuan untuk melakukan gkan. Alurnya pun masih
sama yaitu, perencanaan, pelaksanaan, pengamataefleé&si.

Analisis dan refleksi adalah usaha untuk memilirermtah, serta
menggolongkan data. Sedangkan refleksi adalah teegimengulas secara kritis
tentang perubahan yang terjadi baik pada siswasasaakelas, maupun guru dan
memutuskan apakah permasalahan sudah tuntas afatinmakan lain.

Metode yang digunakan dalam penelitian untuk metian motivasi
siswa adalah metode demonstrasi. Dalam metodesetajn kemampuan menulis,
siswa juga dituntut untuk mengasah kemampuan mexkyiya, karena pada metode
ini terdapat fase demonstrasi langsung yang akakutian oleh guru, dan tentunya
diharapkan akan menarik perhatian siswa, sertatdapmotivasi siswa untuk lebih
tertarik dalam proses pembelajaran tersebut. Isdikng menunjukkan bahwa siswa
termotivasi dapat diketahui dengan cara respons altfivitas yang positif dan nilai
yang baik pada tes yang akan dilakukan.

Berikut merupakan rancangan penelitian yang dilakybada penelitian

tindakan kelas pembelajaran menulis eksposisi dengdode demonstrasi.
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Tabe 3.1
Rancangan Penelitian
Tahapan Kegiatan
Studi Dilakukan observasi dengan mewawancarai guru bigtunj Bahasa

Pendahuluar

1 Indonesia dan beberapa siswa mengenai metode japgasa pernal
diterapkan dalam pembelajaran menulis karanganosksp metode
pembelajaran apa yang menarik atau memotivasidretagwa, dar

sebaliknya.

Siklus |

Pada siklus | guru mulai menerapkan metddenonstrasi denga
menggunakan bantuan megiawer pointsebagai penunjuang meto
demonstrasi.Guru mendemonstrasikan rekaman proseshyatar
makanan dan mendemonstrasikan langkah-langkah nagrkérangar
eksposisi, khususnya petunjuk. Pada pembelajaramulimekarangar
eksposisi, kemudian melakukan observasi terhadgiates siswa da
mengadakan tes untuk melihat hasil prestasi sisa paat mengiku

pembelajaran.

Siklus 1l

Pada siklus Il guru menerapkan metode awestrasi denga
menggunakan bantuan media gambar berseri sebagainjpeg
metode demonstrasi. Media tersebut digunakan diké&e:n media
power pointyang tersedia kurang maksimal. Selain itu, dilaku
pendemonstrasian bagaimana menggunakan ejaan aalihpe kata
yang tepat. Kemudian melakukan observasi terhaégmtan siswa
dan mengadakan tes untuk melihat hasil prestasiasigada sad

mengikuti pembelajaran.

1S4

Il

gl =)

|

Siklus Il

menggunakan bantuan media gambar sebagai penumjmtgde
demonstrasi dan mendemonstrasikan kembali langkadkah

membuat sebuah petunjuk serta mendemonstrasikanhcpetunjuk

Pada siklus 1l guru menerapkan metodemdnstrasi dengan
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pembuatan minuman. Selain itu, dilakukan pendemasian
bagaimana menggunakan ejaan, tanda baca dan memildia yang
tepat. Sebab berdasarkan hasil analisis dari siklusenunjukkan
bahwa siswa masih banyak melakukan kesalahan pada, éanda
baca dan pemilihan kata yang kurang tepat. Kemudiatekukan
observasi terhadap kegiatan siswa dan mengadagamtek melihat

hasil prestasi siswa pada saat mengikuti pembatlajar

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yatakuian untuk
mengumpulkan data pada penelitian. Berikut merupak&nik pengumpulan data

yang dilakukan dalam penelitian ini.

3.2.1 Teknik Wawancar a

Peneliti diawali dengan melakukan wawancara kegada mata pelajaran
bahasa Indonesia dan beberapa siswa yang dilalagangtudi pendahuluan sebagai
identifikasi awal untuk menemukan permasalahan ndag@embelajaran menulis
eksposisi.

Dari wawancara tersebut, peneliti dapat mengatahilihal yang menjadi
kendala atau permasalahan pada pembelajaran medulsisnya menulis karangan

eksposisi analisis proses yang berupa suatu p&tunju
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3.2.2 Teknik Observasi

Dilakukan untuk mengetahui segala peristiwva danigtag-kegiatan yang
terjadi selama dalam proses tindakan dan perbaiRbeervasi dilakukan pertama-
tama untuk memantau proses dan dampak pembelg@ngndiperlukan untuk dapat

menyelesaikan langkah-langkah perbaikan sehingggentidebih efektif dan efisien.

Jurnal Siswa
Jurnal siswa ini diberikan kepada siswa denganatujuntuk mengetahui
respon serta gambaran siswa setelah mendapatkabelgggman. Kemudian data
tersebut digunakan dalam upaya-upaya perbaikarai@rb dalam pembelajaran

berikutnya.

3.2.4 Catatan L apangan

Catatan lapangan berisi pendeskripsian pelaksapakaran yang dibuat
oleh guru. Catatan ini dibuat setelah proses pejayah berakhir. Guru mencatat
peristiwa yang terjadi di kelas selama pembelajastangsung.

Catatan lapangan ini berfungsi untuk mengamatirdancatat perilaku siswa
dan perkembangan guru ketika melaksanakan peresmtapambelajaran dalam
rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap pdejaksn berikutnya. Adapun
perilaku siswa yang dicatat berkaitan dengan kesasuperilaku yang dilakukan

siswa dan perilaku yang diharapkan dalam pembalajar
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3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen adalah cara yang digunakan oleh pergdiam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya belik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah di{@aharsimi, 2006:160).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terditas pedoman

observasi, jurnal siswa, dan lembar tes kemampuan.

3.3.1Lembar Observasi
Hal-hal yang diamati dalam aktivitas selama pemaeda berlangsung

sebagai berikut.
1) Kemampuan membuka pelajaran;
2) Sikap guru dalam proses pembelajaran;
3) Penguasaan materi pelajaran;
4) Implementasi langkah-langkah pembelajaran (prosesplajaran);
5) Penggunaan metode pembelajaran;
6) Evaluasi;
7) Kemampuan menutup pelajaran
8) Rentang Nilai

A: 3,50-4,00 C:1,75-2,75

B: 2,75-3,49 D: 1,00-1,75
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Hal-hal yang diamati dalam aktivitas siswa selam@alpelajaran berlangsung
sebagai berikut.

1) Siswa menunjukkan sikap senang;

2) Siswa aktif dalam pembelajaran;

3) Siswa memperhatikan penjelasan guru;

4) Siswa mengajukan pertanyaan;

5) Siswa menjawab pertanyaan guru;

6) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru;
7) Siswa mengikuti pelajaran sampai akhir

Contoh lembar observasi ada pada lampiran.

3.3.2 Lembar Jurnal Siswa

Jurnal ini diberikan kepada siswa dengan tujuatuku mengetahui respon
serta gambaran siswa setelah mendapatkan prosebelpgaman, dan setelah
karangan siswa dianalisis, untuk menemukan kesubtiau kesalahan yang ada
dialami siswa kemudian, data tersebut digunakaandalpaya perbaikan-perbaikan
dalam pembelajaran berikutnya. Jurnal yang digumaledam penelitian ini ada pada
lampiran.

Pertanyaan yang akan diajukan disesuaikan dehgsih analisis karangan
siswa, kesulitan apa yang dihadapi, atau kekuramganyang ada pada karangan

siswa.
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Lembar tes kemampuan berisi hasil karangan sisaa diklus. Dari hasil

karangan siswa tersebut, bias doperoleh data kepdesn siswa dalam menulis

karangan eksposisi. Lember kemampuan ini berugasetVvs.

Kemampuan siswa dapat dilihat dari hasil karangargymereka buat, dengan

kriteria penilaian sebagai berikut.

Tabel 3.2

Kriteria Penilaian Karangan Eksposisi

Aspek Penilaian

Skor

Kriteria

1. Singkat dan informatif

4

Sangat baik: tidak terdapat kesalahan mengenai

bahasa yang tidak informatif, dan kesingka
petunjuk

Baik: terdapat tidak lebih dari 3 kesalah
tetapi tidak mengaburkan petunjuk dan mg
dapat dimengerti

Cukup: terdapat tidak lebih dari 6 kesalah
yang membuat petunjuk menjadi kura
informatif

Kurang: terdapat banyak kesalahan, sehin

petunjuk menjadi tidak informatif

tan

an,

1Sih

an,

ng

gga

2. Keruntunan

penyajian/sistematis

Sangat baik: karangan yang disajikan saf
sistematis dan tidak ada kesalahan urt
penulisan
Baik: hanya satu kesalahan pada urd

penulisan karangan

ngat

utan

tan
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Cukup: terdapat dua kesalahan pada ur

penulisan karangan

Utan

Kurang: terdapat banyak kesalahan pada urutan

penulisan karangan

3.Keefektifan kalimat

Sangat baik: penggunaan kalimat sangat efektif

dan tidak ada kesalahan pada karangan

Baik: ada 2-3 kesalahan sehingga terdapat

kalimat yang kurang efektif, tetapi petunj
masih dapat dimengerti
Cukup: kesalahan tidak lebih dari 5, sehin

kalimat kurang efektif

uk

Jjga

Kurang: terdapat banyak kesalahan, sehingga

kalimat-kalimat yang ada tidak efektif.

4. Ejaan dan tanda baca

Sangat baik: tidak ada kesalahan penulisan

Baik: hanya ada beberapa (1-5) kesalghan

penulisan
Cukup: terdapat beberapa kesalahan penu
(6-10)

isan

Kurang: terdapat banyak kesalahan penulisawn
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Tabel 3.3

Penilaian Karangan Eksposisi

Aspek penilaian Skala Bobot | Skor
1 (2|3 |4

1. Singkat dan informatif 4 16
2. Keruntunan penyajian/sistematis 4 16
3. Keefektifan kalimat 4 16
4. Ejaan dan tanda baca 4 16
Jumlah 16 64

Jumlah skor
umah skor = X 100%

Jumlah total

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini terdiari studi pendahuluan,

dan pelaksanaan tindakan. Berikut merupakan peajelselangkapnya.

3.4.1 Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dalam penelitian ini, dilakukabusah kegiatan awal yang

bertujuan mengungkapkan permasalahan penting yarlg dipecahkan berkaitan
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dengan pembelajaran menulis. Peneliti melakukamggreatan pendahuluan untuk
mengenali dan mengetahui kondisi awal yang akaadi#ijan sebagai bahan untuk
merencanakan tindakan.

Wawancara dengan guru bahasa Indonesia mengemaiefaaran menulis
karangan ekposisi, merupakan tindakan awal selvagiad studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti. Pembelajaran menulis kgaaneksposisi tidak dijelaskan
secara mendetail, sehingga siswa kurang memahagdinbana proses menulis
karangan yang benar, apalagi dengan kemajuan teknghng sangat mendukung
siswa untuk menerima semuanya serisant tanpa memahami bagaimana proses
membuatnya.

Penelitian yang diajukan oleh peneliti mengerenipgkatan pembelajaran
menulis karangan eksposisi. Pembelajaran menui@ggan eksposisi disambut baik
oleh guru yang bersangkutan. Penggunaan metodend&ias pun dapat menjadi
salah satu alternatif pemecahan masalah, tetagiraikan dengan media yang
memadai, dan sesuatu yang baru serta menarik @erteau motivasi siswa dalam

belajar menulis.

3.4.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan bekerja samgatemguru bidang studi
bahasa Indonesia di SMA Negeri 19 Bandung dan semhak sekolah lainnya.
Adapun kegiatan pelaksanaan tindakan yang dilakuylkdtn, dengan tahapan, (1)

perencanaan (2) pelaksanaan (3) pengamatan (@jsiefl
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3.4.2.1 Perencanaan

Hasil studi pendahuluan yang telah diperoleh, gatiaya digunakan sebagai
bahan untuk menyusun rancangan tindakan yang akarkah. Pada tahapan ini,
peneliti bersama guru secara kolaboratif menetapam menyusun rancangan
program tindakan perbaikan pembelajaran menuliangan eksposisi dengan
menggunakan metode demonstrasi.

Resmini (1998:75) mengemukakan bahwa rancangaakémdharus disusun
dengan memperhatikan: (a) tujuan pembelajarampr@i®edur penelitian pelaksanaan,
(c) bahan dan isi pembelajaran, (d) target hasigyaiharapkan, (e) kriteria

pencapaian, (f) format evaluasi yang digunakan.

3..4.2.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan oleh peneliti dengan guru secara simtgrpadu, dalam arti
peneliti dengan mengikutsertakan guru sebagaiigrdRofi'uddin,1994).

Dalam pelaksanaan tindakan peneliti berperan umtekancang tindakan
terkait dengan pelaksanaan pembelajaran menulisnggan eksposisi dengan

menggunakan metode demonstrasi.

3.4.2.3 Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap siklus untuk mengettivitas pembelajaran
sehinga apa yang diharapkan dapat tercapai. Peteyayeng dilakukan dalam suatu

siklus memberikan pengaruh pada penyusunan pergacdimdakan yang dilakukan
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pada siklus berikutnya. Hasil pengamatan ini kemauwtldiskusikan bersama guru

sebagai praktisi sehingga menghasilkan yang begpehgada perencanaan.

3.4.2.4 Refleksi

Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritisatgn perubahan yang
terjadi baik pada siswa maupun guru dan memutuakakah permasalahan sudah
tuntas atau memerlukan tindakan lain.

Refleksi dilakukan oleh peneliti dan praktisi dangara mendiskusikan hasil
pengamatan kegiatan pelaksanaan tindakan yang dé&kukan. Hasil refleksi ini
digunakan untuk menentukan langkah-langkah selaygutialam upaya mencapai
tujuan. Dalam penelitian ini, yang dilakukan dalakegiatan refleksi adalah
melakukan pengkajian terhadap seluruh proses pejabeh menulis dalam satu
siklus. Pada tahap ini peneliti dan guru berusabaemukan apa yang seharusnya
dilakukan dan apa yang tidak perlu dilakukan dalgraya perbaikan. Berdasarkan
masukan dari hasil refleksi, maka peneliti dan gorelakukan apa yang harus
diperbaiki pada siklus berikutnya. Hasil dari reflieini memungkinkan munculnya

tindakan baru pada siklus berikutnya.

3.5 Prosedur Pengolahan Data
Berikut merupakan prosedur pengolahan data yangkukbn dalam

penelitian ini.



5

3.5.1 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui kagmnapembelajaran menulis
karangan eksposisi dengan menggunakan metode dieasonBata ini diambil dari
hasil wawancara, pengamatan, catatan lapangan akih Karangan siswa. secara
garis besar pengumpulan data dapat diuraikan sielbagjeut.
Studi pendahuluan hingga teridentifikasi permasaiah
Pelaksanaan, analisis, refleksi (siklus 1);
Pelaksanaan, analisis, refleksi (siklus 2);
Pelaksanaan, analisis, refleksi (siklus 3);

Menganalisis tingkat kemampuan siswa dalam memkar@ingan eksposisi dengan
menggunakan metode demonstrasi sesuai dengarecy@ag telah ditentukan;
Menganalisis sikap dan tanggapan terhadap pemiziaj@enulis karangan eksposisi

dengan menggunakaan mtode demonstrasi;

Mengobservasi aktivitas siswa dan tanggapan tephpeiabelajaran siklus 1,2,dan 3.

3.6 Analisis Data
Proses analisis data dilakukan dengan menelaahubetlata yang tersedia
dari berbagai sumber, yaitu dari hasil wawancarbservasi, jurnal siswa,
pengamatan dalam bentuk catatan lapangan, damfexsillis karangan siswa.
Dalam lembaran tes siswa diadakan penganalisiseandg@n siswa sesuai

dengan kriteria penilaian yang telah ditentukangydideskripsikan dan ditampilkan
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dengan bagan/tabel. Setelah data dianalisis daasktigsikan, maka langkah

selanjutnya yaitu direfleksikan untuk menarik kgsitan.

3.6.1 Kategorisas dan Interpretasi Data

Semua data yang diperoleh dikategorisasikan betdasdokus penelitian.
Langkah selanjutnya maka, peneliti menginterprisasi data yang telah
dikumpulkan. Berikut pemaparan hal-hal yang pereakukan, yaitu:
mendeskripsikan perencanaan tindakan kelas;
mendeskripsikan pelaksanaan tindakan tiap siklus;
menganalisis data dari hasil belajar siswa padapsghdakan. Untuk mengukur daya

serap siswa, digunakan penilaian sistem PAP yaitu:
Tabel 34

Penilaian PAP Skala Lima

Interval tingkat Kategori nilai Keterangan
penguasaan
85-100 A Sangat baik
75-84 B Baik
60-74 C Cukup
40-59 D Kurang
0-39 E Sangat kurang
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menganalisis hasil observasi aktivitas siswa sdaraguru, dengan cara menghitung
persentase tiap kategori untuk setiap tindakan gagukan oleh pengamat dan

menghitung rata-rata persentase pengamat sebadaitbe

Persentase aktivitas siswa—rm X100

jumlahsisva

menganalisis jurnal siswa dengan mengelompokkaankpsndapat siswa ke dalam
kelompok positif, negatif, dan tidak berkomentarenkudian dihitung jumlah

frekuensinya dan langkah selanjutnya dipersentaseka

Jjumlahyandperkomentesiswa
jumlahseluuhsiswasswa

Persentase x100%

3.6.2 Kriteria Penilaian Karangan Eksposisi
Berikut merupakan kriteria penilaian karangan datemtuk tabel
Tabel 3.5

Kriteria Penilaian Karangan Eksposisi

Aspek Penilaian Skor Kriteria

1. Singkat dan informatif 4 | Sangat baik: hanya terdapat 3 kesalahan
mengenai bahasa yang tidak informatif, dan
kesingkatan petunjuk
3 | Baik: terdapat lebih dari 3 kesalahan, tetapi

tidak mengaburkan petunjuk dan masih dapat
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dimengerti

Cukup: terdapat lebih dari 5 kesalahan, y
membuat petunjuk menjadi kurang informatif
Kurang: terdapat banyak kesalahan, sehin

petunjuk menjadi tidak informatif

ang

gga

2. Keruntunan

penyajian/sistematis

Sangat baik: karangan yang disajikan sar
sistematis dan tidak ada kesalahan urt
penulisan

Baik: hanya satu kesalahan pada urd
penulisan karangan

Cukup: terdapat dua kesalahan pada ur
penulisan karangan

Kurang: terdapat banyak kesalahan pada ur

penulisan karangan

ngat

utan

tan

Utan

utan

3.Keefektifan kalimat

Sangat baik: penggunaan kalimat sangat efs
dan tidak ada kesalahan pada karangan
Baik: ada 2-3 kesalahan sehingga terdg
kalimat yang kurang efektif, tetapi petunj
masih dapat dimengerti

Cukup: kesalahan tidak lebih dari 5, sehin

kalimat kurang efektif

ektif

apat

jga
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1 | Kurang: terdapat banyak kesalahan, sehirjgga

kalimat-kalimat yang ada tidak efektif.

N

4. Ejaan dan tanda baca Sangat baik: tidak ada kesalahan penulisan
3 | Baik:hanya ada beberapa (1-5) kesalahan
penulisan

2 | Cukup: terdapat beberapa kesalahan penulisan

(6-10)

1 | Kurang: terdapat banyak kesalahan penulisTn

Tabel 3.6
Penilaian Karangan Eksposisi
Aspek penilaian Skala Baobot | Skor
1 |2|3 |4
1. Singkat dan informat 4 16
2. Keruntunan penyajian/sistem 4 16
3. Keefektifan kalimé 4 16
4. Ejaan dan tanda bz 4 16
Jumlah 16 64

Jumlah skor
umahskor= ——— X 1009
Jumlah total







